BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak tidak dapat dipisahkan dari peran orang tua.

!

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

Artinya: “’Bersabda Nabi SAW: Tidaklah anak yang di lahirkan itu kecuali
dalam keadaan fitrah. Maka orang tuanya yang menjadikan anak

tersebut yahudi, nasrani atau majusi” (HR. Bukhari). (Muhammad
Faiz Almath, 1992 : 243)

Menurut hadist diatas anak dilahirkan dalam keadaan fitroh atau suci. Dan
yang menjadikan anak menganut agama yahudi, nasrani atau majusi adalah
peran dari orang tua. Sehingga orang tua mempunyai peran utama dalam
pendidikan anaknya. Selain itu orang tua mempunyai tanggung jawab untuk
menjaga keluarganya supaya terhindar dari api neraka. Sebagaimana firman
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Artinga : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
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Ayat terscbut menjelaskan bahwa islam selalu mengajarkan kepada para
penganutnya untuk bisa menjaga diri dan keluarga mereka, agar keluarganya
selalu dalam lindungan dan petunjuk-Nya serta tidak terbawa dalam
kehidupan yang mengarah pada kesesatan dan Kkemungkaran. Jadi
berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa
peran orang tua sangat penting dalam pendidikan anak, orang tua fidak bisa
begitu saja melepaskan pendidikan anak anaknya, agar supaya orang tua
menjaga, memelihara dan mendidik anaknya supaya tidak terjerumus

kedalam kebinasaan.

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama kali bagi anak,
oleh karena itu keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua yang bersifat
informal dan kodrati. Adanya keluarga sebagai lembaga pendidikan semenjak
manusia itu ada, ayah dan ibu di dalam kelvarga sebagai pendidiknya, dan

anak sebagai terdidiknya.

Cita-cita [uhur setiap orang tua di manapun mereka berada di dunia ini
dapat di pastikan mendambakan anak yang pintar, sukses, dan memiliki
akhlak yang mulia. Dan cita-cita itu bisa terwujud jika ada kekompakan dan
keakraban yang terjalin antara orang tua dan anak (Junaidi Idrus,2005:1).
Keakraban dan kekompakan antara orang tua dan anak itulah yang bisa
mengarahkan dan membimbing anak untuk lebih terbuka kepada orang tua

dalam menghadapi berbagai masalah yang ada, dan orang fua mampu
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Tugas keluarga adalah meletakkan dasar dasar bagi perkembangan
anak berikutnya, agar anak dapat berkembang secara baik. Keluarga
merupakan tempat pendidikan yang sifat dan wujudnya lebih sempurna
dibandingkan pusat pendidikan lainnya, dalam rangka melangsungkan
pendidikan ke arah kecerdasan budi pekerti dan sebagai tempat untuk
mempersiapkan hidup dalam masyarakat (Ki Hajar Dewantara, 2009:103).
Orang tua yang bijaksana adalah identik dengan memiliki kesediaan untuk
membesarkan, mendampingi dan mendidik anak-anak dengan membentuk
kasih sayang dan kekuatan yang seimbang, sehingga nantinya anak akan

mampu dan siap dalam menghadapi segala ujian dan cobaan hidup.

Namun demikian masih ada orang tua yang menyerahkan pendidikan
anaknya secara bulat bulat kepada pihak sekolah atau bapak/ibu guru. Mereka
menganggap apabila anak anaknya telah di sekolahkan maka tanggung jawab
orang tua sebagai pendidik telah di limpahkan kepada sekolah. Sehingga
orang tua tidak lagi memperhatikan kelanjutan belajar anak-anaknya.

Faktor yang lebih dominan muncul di masyarakat dari rendahnya
perhatian orang tua dan anak adalah : Masalah ekonomi, kesibukan, masalah
pendidikan, dan jauh dari agama (Sofyan S. Willis,2009:15).

Keadaan ekonomi yang rendah akan menjadikan orang tua seclalu
berusaha untuk mencari nafkah dan bekerja semaksimal mungkin untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya tanpa menghiraukan anak-anaknya. Begitu

juga dengan jauhnya orang tua dari agama, orang tua kurang memahami
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daerah pinggiran atau di daerah pelosok yang terpencil, khususnya di
lingkungan SD Negeri Pacarejo 11, desa Pacarejo, Semanu, Gunungkidul,
Daerah ini masyarakat terisolasi karena jangkauan fransportasi yang sulit.
Selain itu juga di sebabkan tingkat pendidikan orang tua yang relative
rendah, kebanyakan mereka lulus SD.

Berdasarkan observasi hal ini berakibat perilaku anak-anak SD
Negeri Pacargjo 11 kurang aktif di dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
di sekolah. Selain itu di rumah juga kurang disiplin di dalam menggunakan
waktu belajar, sehingga prestasi belajarnya menjadi menurun. Pada masa usia
sekolah dasar anak masih perlu perhatian dan pendampingan orang tua
didalam meningkatkan kemampuanya terutama dalam belajar.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis ingin
mengetahui apakah ada hubungan antara perhatian orang tua terhadap belajar
anak dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Adapun penelitian
akan di lakukan di sélah satu sekolah di Pacarejo yaitu SD Negeri Pacarejo I1.
Dalam penelitian ini penulis mengarnbil judul “Hubungan antara perhatian
orang tua dan prestasi belajar PAI di SD Negeri Pacarejo II Desa Pacarejo
Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul”.

B. Rumusan Masalah

Guna mempetjelas pokok-pokok permasalahan yang akan di bahas

dalam skripsi ini, penulis merumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana perhatian orang tua siswa SD Negeri Pacarejo 1I terhadap



2. Bagaimana prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang di peroleh siswa di SD Pacarejo I1?

3. Apakah ada hubungan antara perhatian orang tua terhadap belajar anak
dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Pacarejo II
Desa Pacarejo Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui perhatian orang tua siswa di SD Negeri Pacarejo II
Desa Pacarejo Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul.

b. Untuk mengetahui hasil belajar pendidikan Agama Islam Siswa di SD
Negeri Pacarejo 11 Desa Pacarejo Kecamatan Semanu Kabupaten
Gunungkidul.

c. Untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikan antara perhatian
orang tua dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri
Pacarejo II Desa Pacarejo Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul.

2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman kepada orang tua di
dalam mendidik anak-anaknya untuk meningkatkan prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam di sekolah.

b. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan juga dapat mendukung dalam

meningkatkan kegiatan pembelajaran khususnya mata pelajaran



¢. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penelitian penelitian di
masa mendatang sehingga dapat mengembangkan keilmuan dan
pemikiran serta menambah wawasan bagi masyarakat.

D. Tinjauan pustaka

Penelitian yang berkaitan dengan perhatian orang tua dengan prestasi
belajar telah di lakukan oleh beberapa orang, seperti halnya Sutrisno
Mahasiswa Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
dalam penelitianya yang berjudul “Hubungan Antara Perhatian Orang Tua
Dengan Prestasi Belajar PAI Pada Siswa Kelas V Daleman Kidul I
Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2008/2009.”
Terdapat hubungan atau korelasi positif yang signifikan antara perhatian
orangtua dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Daleman Kidul 1
Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang. Hal ini dibuktikan dari hasil
perhitungan statistik dengan rumus korelasi yang diperoleh nilai koefisien
Rhit sebesar 0,612 dan setelah dikonsultasikan dengan tabel R-Pruduct
Moment menunjukkan bahwa rhit lebih besar dari rtab, pada taraf signifikansi
1%. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah bahwa perhatian keluarga dan
minat belajar siswa berpengaruh pada prestasi siswa di sekolah.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitianya Sutrisno di atas
adalah Skripsi yang di tulis Sutrisno Mahasiswa Tarbiyah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam penelitianya yang berjudul

“Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Dengan Prestasi Belajar PAI
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Tahun Pelajaran 2008/2009,” adalah penelitian Sutrisno di lakukan di
daerah yang mayoritas tingkat pendidikan orang tua siswa lulus SMP dan
tingkat perckonomian menengah keatas. Sedangkan penelitian ini dilakukan
di daerah terpencil yang mayoritas pendidikan orang tua rendah dan
kebanyakan orang fua hanya lulus SD.

Selanjutnya  menurut  Sutini  Mahasiswa UMY  (Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta) Jurusan Tarbiyah Tahun 2011 dalam
penelitiannya tentang “Hubungan Antara Kualitas Kelekatan Orang Tua
Dengan Pengamalan Akhlak Peserta Didik Di MTs Muhammadiyah
Wonosari”. Yang meneliti tentang kualitas kelekatan orang tua dan
pengamalan akhlak peserta didik dan bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara kualitas kelekatan orang tua dengan pengamalan akhlak peserta didik
di MTS Muhammadiyah Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas kelekatan orang tua
termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 62,81%, dan pengamalan akhlak
peserta didik juga termasuk kategori baikyaitu sebesar 54,29%.Hasil uji
hipotesis menunjukan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan
antara kualitas kelekatan orang tua dengan pengamalan akhlak peserta didik
di MTs Muhammadiyah Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta. Karena dari

analisis korelasi Product moment diperoleh harga koefisien rxy = 0,438 dan
jika dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikan 1% koefisien rxy =

0,438 > 0,267 schingga dapat di katakan semakin baik kualitas kelekatan
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Sebaliknya semakin kurang kualitas kelekatan orang tua maka semakin
kurang pula pengamalan akhlak peserta didik. Sehingga orang tua harus
menyadari betapa penting peran dan tanggungjawab untuk mendidik anak
menjadi baik.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah
penelitian Sutini menjelaskan tentang kualitas kelekatan orang tua dan
pengamalan akhlak peserta didik, sedang penelitian ini menghubungkan
antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar pendidikan Agama Islam.
Lokasi dan obyek yang di teliti, penelitian kami akan di lakukan di daerah
terpencil. Di daerah ini mayoritas pendidikan orang tua rendah dan
kebanyakan lulus SD . Akibat dari pendidikan orang tua yang rendah, maka
orang tua kurang memahami pentingnya pendidikan bagi anak dan akibatnya
prestasi anak menurun.

Selanjutnya menurut Ainur Rosida Mahasiswa Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik [brahim Malang Jurusan Tarbiyah tahun 2009
dengan judul “pengaruh gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa
pendidikan Agama Islam Siswa SMA Negeri 5 Malang”. Yang meneliti
tentang Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana ia
menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi.
Hasil dari penelitian diperoleh kesimpulan: (a) gaya belajar yang
paling dominan digunakan adalah gaya belajar visual dengan frekuensi 50

siswa (52,6%) dengan kriteria sedang (b) prestasi belajar siswa yang paling
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regresi linier sederhana diperoleh: terdapat pengaruh yang signifikan antara
gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa pendidikan agama Islam siswa
SMA Negeri 5 Malang. Nilai koefisien determinasi yang sudah disespaikan
(Adjusted R Square) sebesar 0,407 yang berarti variabel terikat prestasi
belajar dijelaskan oleh variable bebas gaya belajar sebesar 40%. Sedangkan
sisanya 60 % dijelaskan oleh variable di luar variabel yang digunakan dalam

penelitian.
Perbedaannya pada penelitian Ainur Rosida dengan penelitian

saat ini adalah penelitian Ainur rosida menjelaskan tentang pengaruh gaya
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa pendidikan Agama Islam, sedang
penulis menghubungkan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar
pendidikan Agama Islam. Lokasi dan obyek yang di teliti, penelitian kami

akan di lakukan di daerah terpencil dan mayoritas orang tua hanya lulus SD.

E. Kerangka Teoritik
1. Perhatian Orang Tua
a. Pengertian Perhatian
Pengertian tentang perhatian telah banyak diartikan oleh

banyak ahli. Perhatian merupakan pemusatan tenaga psikis tertuju
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banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang
dilakukan (Sumadi Suryabrata,2004:14).

Di mana perhatian ini berkembang dari waktu ke waktu sebagai
hasil interaksi yang berulang-ulang antara anak dan orang tuanya. Hal
ini sangat penting dalam rangka pembentukan kepribadian dan
hubungan sosial anak di kemudian hari.

Perhatian ialah keaktifan peningkatan kesadaran seluruh
fungsi jiwa yang di kerahkan dalam pemusatanya kepada barang
sesuatu baik yang ada di dalam maupun yang ada di luar diri kita
(Dakir,1993 : 114).

Dalam hal ini bahwa keaktifan dan kesadaran merupakan
sesuatu yang harus ada di dalam suatu pemusatan terhadap sesuatu
sebagai obyek perhatian.

Dari pengertian yang di kemukakan oleh beberapa ahli di atas
dapat di ambil pengertian bahwa perhatian adalah kondisi
kejiwaan/psikis yang berupa pikiran, perasaan ataupun kemauan
secara sadar dan serius yang di pusatkan terhadap suatu obyek atau
barang yang berada di dalam maupun di luar dirinya.

Perhatian yang di maksut dalam penelitian ini adalah

kondisi kejiwaan yang berupa perasaan atau kemauan secara sadar dan
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b. Macam macam Perhatian
Macam  macam perhatian di golongkan menjadi tiga di
antaranya adalah :

1) Atas dasar Intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang
menyertai sesuatu aktivitas atau pengalaman batin, maka dibedakan
menjadi :

a) Perhatian intensif

b) Perhatian tidak intensif.

2) Atas dasar cara timbulnya, perhatian di bedakan menjadi :

a) Perhatian spontan (perhatian tak sekehendak, perhatian tak di
sengaja)

b) Perhatian sekehendak (perhatian di sengaja, perhatian refleksi)

3) Atas dasar luasnya obyek yang di kenai perhatian, perhatian di
bedakan menjadi :

a) Perhatian terpencar (distributive) yaitu pada suatu saat dapat
tertuju pada bermacam-macam objek. Contoh: kita dapati
seorang sopir yang sedang mengemudikan mobil, perhatianya
tertuju pada rambu-rambu lalu lintas, tanda-tanda yang
diberikan polisi dan sebagainya.

b) Perhatian terpusat yaitu perhatian yang tertuju pada obyek

yang sangat terbatas. Contoh: seorang tukang jam yang sedang
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Macam-macam perhatian menurut Sumadi Suryabrata ini

meliputi perhatian atas dasar intensitasnya, perhatian atas dasar cara

timbulnya dan perhatian atas dasar obyek yang di kenai perhatian.

Macam-macam perhatian menurut Dakir di bagi menjadi lima

yaitu:

a. Dilihat dari derajatnya maka akan terdapat perhatian yang tinggi

dan perhatian rendah. Rentetan derajat perhatian itu mempunyai
perbedaan sifat yang kualitatif. Orang yang melakukan perhatian
yang tinggi kadang-kadang sampai melupakan waktu dan
sekitarnya.

. Dilihat dari cara timbulnya, akan terdapat perhatian spontan dan
perhatian refleksif. Dikatakan perhatian spontan apabila
timbulnya dengan sendirinya. Sedangkan perhatian di barengi
dengan kemauan yang kuat.

Dilihat dari sikap batinnya, akan terdapat perhatian yang memusat
dan perhatian yang merata. Pada perhatian memusat kalau
ditujukan pada suatu obyek, misalnya sesecrang yang sedang
belajar, meneliti, tukang jam dan sebagainya. Sedang di katakana
perhatian yang merata kalau yang bersangkutan mengarahkan
perhatiannya pada beberapa obyek secara simultan, atau ganti
berganti dalam waktu yang sangat dekat, misalnya seorang sopir
yang sedang mengemudi, seorang dalang yang sedang mendalang
dan sebagainya.

. Dilihat dari tebahnya, akan ada perhatian yang luas dan ada
perhatian yang sempit. Perhatian yang luas dalam banyak hal
sama dengan perhatian yang merata, sedang dikatakan perhatian
yang sepit kalau hanya tertuju pada obyek yang terbatas saja.

. Dilihat dari sifatnya, akan ada perhatian yang statis dan ada
perhatian yang dinamis. Orang berperhatian statis kalau dalam
waktu yang lama secara berturut-turut hanya dapat melakukan
satu tugas dengan satu perhatian saja. Sedang perhatian yang
dinamis kalau yang bersangkutan dapat memusatkan perhatiannya
dengan berubah-ubah atau selalu berganti obyek (Dakir,
1993:114-115)

Macam-macam perhatian menurut Dakir di atas meliputi

lima macam perhatian yaitu dilihat dari derajatnya, cara timbulnya,
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Dari pendapat pendapat yang telah di uraikan oleh
beberapa ahli diatas dapat di ketahui, bahwa scbagian besar
menggolongkan macam macam perhatian menjadi tiga golongan
yaitu perhatian menurut kerjanya/cara timbulnya, perhatian menurut
intensitasnya dan perhatian menurut luasnya. Apabila dilihat
menurut kerjanya/cara timbulnya, ada perhatian spontan dan
refleksif. Sedangkan apabila dilihat menurut intensitasnya ada
perhatian intensif dan tidak intensif. Kemudian kalau di lihat menurut
luasnya ada perhatian terpancar dan perhatian terpusat.

Faktor factor yang mempengaruhi perhatian.

Secara garis besar factor yang mempengarui perhatian di
kelompokan menjadi dua sudut pandang. Adapun kedua sudut
pandang tersebut adalah hal hal yang obyektif dan hal hal yang
subyektif.

Apabila di pandang dari sudut obyek, hal yang menarik
perhatian adalah hal yang keluar dari konteknya/hal yang lain dari
yang lainya. Sedangkan apabila di pandang dari sudut subyek, hal
yang menarik perhatian adalah hal yang bersangkut-paut si subyek
atau individu yang memperhatikan (Sumadi Suryabrata, 2004:16).

Dalam hal ini, aktifitas yang disertai perhatian yang

intensif akan lebih terfokus pada sesuatu yang dikerjakan atau yang
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Adapun factor obyektif dan subyektif tersebut menurut
A.R. Gilliland dalam Dakir adalah sebagai berikut:
1) Hal-hal yang secara obyektif yang menentukan perhatian
a) Rangsangan yang kuat mendapat perhatian
b) Kualitas rangsang mempengaruhi perhatian
c) Obyek yang besar menarik perhatian
d) Pengulangan rangsang menarik perhatian
e) Rangsang yang baru menarik perhatian
2) Hal-hal secara subyektif yang menentukan perhatian
a) Beberapa rangsang yang sesuai dengan bakatnya lebih menarik
perhatian dari pada yang lain. '
b) Rangsang yang berarti akan menarik
¢) Rangsang yang berubah-ubah akan menarik
d) Kebiasaan-kebiasaan emosional menimbulkan perhatian (A.R
Gilliland dalam Dakir, 1993: 116)
Perhatian Orang Tua Terhadap Belajar Anak
Pendidikan bukan hanya menjadi tanggung jawab sekolah
tetapi juga menjadi tanggung jawab orang tua. Pendidikan dapat
berjalan dengan baik apabila ada hubungan yang harmonis antara
sekolah, orang tua dan lingkungan masyarakat. Ketiga tempat inilah
yang sangat berperan dalam pendidikan. Dengan demikian orang tua
dibarapkan memperhatikan anak anaknya ketika dirumah. Yang
dimaksut perhatian orang tua disini adalah kondisi kejiwaan/psikis
yang berupa pikiran perasaan dan kemauan yang kuat dan sadar untuk
di pusatkan kepada anak anaknya.
Orang tua hendaknya memperhatikan anak- anaknya khususnya

di dalam belajar. Orang tua bisa membantu menyediakan fasilitas

belajar anak anaknya ataupun membantu kegiatan belajar anak
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belajarnya serta merasa di perhatikan oleh orang tua (Sumadi
Suryabrata, 2004: 234).

Hal-hal yang harus dipenuhi oleh orang tua adalah :
1) Menyediakan Fasilitas belajar yang meliputi :

a) Alat Belajar

Alat-alat belajar ini sangat penting dalam menunjang
kegiatan belajar anak. Dalam hal ini alat-alat yang dipakai untuk
belajar meliputi alat tulis-menulis, buku-buku, alat-alat peraga
yang biasa kita sebut alat-alat pelajaran (Sumadi Suryabrata,
2004:233).

Alat belajar yang harus di penuhi oleh orang tua dan ini
tidak boleh di abaikan adalah buku-buku pelajaran serta
kebutuhan alat tulis yang nantinya akan memperlancar dalam
proses belajar anak.

b) Tempat Belajar
Letak tempat belajar harus memenuhi syarat-syarat seperti di
tempat yang tidak terlalu dekat dengan kebisingan atau jalan
ramai, lalu bangunan itu harus memenuhi syarat-syarat yang
telah di tentukan dalam ilmu kesehatan (Sumadi Suryabrata,
2004:234).
Dalam hal ini tempat belajar sangat p;:nting sekali bagi

anak. Apabila anak tidak di sediakan tempat khusus maka
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orang tua harus menyediakan tempat belajar bagi anak-anaknya
agar belajar menjadi nyaman dan tidak bosan.
2) Membantu Kegiatan belajar Anak
Aktivitas belajar individu tidak selamanya dapat berlangsung
wajar. Kadang-kadang lancar tapi kadang-kadang tidak, kadang-
kadang bisa cepat menangkap materi yang di ajarkan, kadang-
kadang tidak. Dalam hal semangat kadang-kadang bersemangat,
kadang-kadang sulit untuk berkonsentrasi dengan materi yang di
ajarkan (Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, 2004: 77).
Yang dimaksud membantu kegiatan belajar anak, dalam hal
ini meliputi :
a) Bantuan memberikan motivasi atau dorongan belajar
Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai
tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin
besar kesuksesan belajarnya. Seseorang yang besar
motivasinya akan giat berusaha, gigih, tidak mau menyerah,
giat membaca buku-buku untuk meningkatkan prestasi.
Sebaliknya mereka yang motivasinya lemah tampak acuh tak
acth, mudah putus asa, perhatianya tidak tertuju pada
pelajaran, suka mengganggu Kkelas, sering meninggalkan

pelajaran akibatnya banyak mengalami kesulitan belajar (Abu
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Agar anak mempunyai semangat dalam belajar orang
tua harus memberikan motivasi atau dorongan. Banyak sekali
cara untuk memotivasi anak di dalam belajar, orang tua bisa
memberikan hadiah, penghargaan ataupun hukuman, sehingga
anak terdorong untuk meningkatkan belajarnya sehingga
tercapai prestasi yang baik.

Bantuan dalam mengatur waktu belajar

Dalam hal ini orang tua harus mengawasi
penggunaan waktu belajar anak-anaknya di rumah, sehingga
bisa mengetahui apakah anak-anak menggunakan waktu
belajarnya dengan baik. Apabila anak menggunakan waktu
belajar ini tidak teratur, maka orang tua bisa membantu
mengatur waktu belajar anak, kapan waktu belajar dan kapan
waktu bermain serta kapan waktu menonton TV

Hal-hal itu akan menghambat belajar apabila anak
terlalu banyak waktu yang di pergunakan untuk itu, hingga
lupa akan tugasnya belajar (Abu Ahmadi & Widodo

Supriyono, 2004: 92)

¢) Bantuan dalam mengatasi kesulitan belajar

Macam-macam kesulitan belajar dapat di kelompokan
menjadi empat macam, yaitu sebagai berikut:

1) Dilihat dari jenis kesulitan belajar ada yang berat dan ada
yang sedang
2) Dilihat dari bidang studi yang di pelajari ada yang
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3) Dilihat dari sifat kesulitannya ada yang sifatnya
permanent, ada yang sifatnya hanya sementara
4) Dilihat dari factor penyebabnya ada yang karena factor
intelegensi dan ada yang karena factor non integensi
. (Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, 2004: 78)
Dalam belajar anak kadang mengalami kesulitan, disinilah
peran orang tua untuk ikut mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut.
Orang tua yang berusaha untuk mengatasi kesulitan anak dalam
belajar, berarti orang tua itu berusaha untuk menolong anaknya
agar bisa berhasil dalam proses belajarnya. Dalam hal ini orang
tua memberikan keterangan-keterangan yang di perlukan anaknya
pada waktu anak mengalami kesulitan belajar atau orang tua
meminta bantuan orang lain yang mampu = memberikan
bimbingan belajar.
2. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar
Pengertian prestasi belajar dalam kamus besar bahasa Indonesia
dapat di artikan sebagai hasil yang telah di capai dari yang telah di
lakukan atau di kerjakan (Departemen Pendidikan Nasional, 2002 :
895).

Dalam hal ini prestasi belajar adalah sesuatu ‘yan telah di capai

dalam suatu kegiatan mengenai proses belajar seseorang baik hasilnya
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Sedangkan Zakiah Daradjat mengatakan bahwa prestasi belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi tiga ranah yaitu
sebagai berikut:

a. kognitif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi penguasaan
pengetahuan dan perkembangan ketrampilan/kemampuan yang di
perlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut.

b. afektif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi sikap mental,
perasaan dan kesadaran.

¢. psikomotorik, meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk-
bentuk tindakan motorik atau ketrampilan (Zakiah Daradjat 1981:
197)

Pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses
belajar siswa. Hasil belajar tersebut dapat diketahui dengan melihat
indicator (penunjuk adanya prestasi) dikaitkan dengan jenis prestasi
yang hendak diungkapkan atau diukur (Muhibbin syah, 2007:213)

Tabel 1

Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi Prestasi

Ranah/Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi
A. Ranah Cipta
(cognitive) 1. Dapat menunjukan 1. tes lisan

1. Pengamatan 2. Dapat membandingkan 2. Tes tertulis
3. Dapat menghubungkan 3. Observasi

1. Dapat menyebutkan 1. Tes lisan
2. Ingatan 2. Dapat menunjukan 2. Tes tertulis
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3. Pemahaman

kembali

1. Dapat menjelaskan
2, Dapat mendefinisikan

dengan lisan sendiri

1. Dapat member contoh

3. Observasi

1. Tes lisan
2. Tes tertulis

1. Tes tertulis

4.Aplikasi/Penerapan | 2. Dapat menggunakan 2. Pemberian
secara tepat tugas
3. Observasi
5. Analisis 1. Dapat menguraikan 1. Tes tertulis
(pemeriksaan teliti) | 2. Dapat 2.Pemberian
mengklasifikasikan/memi tugas
lah-milah
6. Sintesis 1. Dapat menghubungkan 1. Tes tertulis
materi-materi schungga 2. Pemberian
menjadi kesatuan baru tugas
2. Dapat menyimpulkan
3. Dapat
menggeneralisasikan
B. Ranah Rasa
(afektif) 1. Menunjukan sikap 1. Tes tertulis
1. Penerimaan menerima 2. Tes skala sikap
2. Menunjukan sikap 3. Observasi
menolak
2. Sambutan 1. Kesediaan 1. Tes skala sikap
berpartisipasi/terlibat 2. Pemberian
2. Kesediaan memanfaatkan tugas
3. Observasi
3. Apresiast I. Menganggap penting dan 1. Tcs.sk_ala _
(sikap bermanfaat penilaian sikap
menghargai) |2 Menganggap indah dan 2.P enilaialT tugas
harmonis observasi
3. Mengagumi
4. Internalisasi
1. Mengakui dan meyakini | 1. Tes skala sikap |
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(pendalaman) (2. Mengingkari 2. Pemberian
tugas ekspresi
dan proyektif

5. Karakterisasi 1. Melembagakan atau 1. Pemberian .
(Penghayatan) meniadakan tugas ekspre:,51

2. Menjelmakan dalam dan proy.ektlf
pribadi dan perilaku 2. Observasi
sehari-hari

C. Ranah Karsa

(Psikomotorik)

1. Ketrampilan 1. Kecakapan 1. Observasi
bergerak dan mengkoordinasikan gerak | 2. Tes tindakan
bertindak mata, tangan, kaki, dan

anggota tubuh lainya.

2. kecakapan 1. Kefasihan
ekspresi verbal melafalkan/mengucapkan | 1. Tes lisan
dan non verbal | 3 Kecakapan membuat 2. Observasi

mimik dan gerakan 3. Tes tindakan
jasmani

(Muhibbin syah 2007:213-216)

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai setiap kegiatan

belajar. Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar di pengaruhi

beberapa factor. Faktor yang mempengaruhi di antaranya adalah factor

yang berasal dari dalam diri (factor internal) dan fakror yang berasal

dari luar ( factor eksternal).
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1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun
yang di peroleh. Misalnya penglihatan, pendengaran, struktur
tubuh dsb.

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang di
peroleh.
Yang tergolong factor eksternal (yang berasal dari luar
dirinya) menurut dapat di golongkan menjadi dua golongan yaitu:
1) Faktor factor non social
Kelompok factor factor ini boleh di katakan tak terbilang
jumlahnya missal keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu,
tempat dll .
2) Faktor factor social
Yang di maksut di sini adalah manusia (sesama manusia) baik
manusia itu ada maupun kehadiranya itu dapat di simpulkan,
jadi tidak langsung hadir (Sumadi Suryabrata 2004: 233-235)
b. Cara Menentukan Prestasi Belajar
Untuk mengetahui berhasil tidaknya di dalam kegiatan belajar
bisa di ketahui melalui evaluasi. Evalvasi merupakan pengukuran
yang di lakukan untuk menilai dari program yang telah dilaksanakan
sehingga dapat di ketahui berhasil tidaknya program tersebut
(Muhibbin Syah, 2001: 141).

Evaluasi dalam hal ini adalah tingkat keberhasilan siswa dalam
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maupun tidak menyenangkan. Jenis-jenis evaluasi yang bisa di

gunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam belajar dalam

hal ini adalah:

1) Pre test dan post test

2)

3)

Pre test yaitu kegiatan yang dilakukan guru pada waktu pelajaran
akan di mulai, untuk mengetahui pemahaman siswa tentan g
materi yang akan di sampaikan. Post test yaitu kegiatan yang
dilakukan oleh guru ketika penyampaian materi telah selesai,
untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi yang telah
disampaikan (Muhibbin Syah, 2001: 142)

Evaluasi formatif

Test formatif ini di lakukan pada setiap akhir penyampaian materi
dalam satuan pelajaran. Untuk mengetahui sejauh mana
penguasaan siswa tentang materi yang telah di ajarkan dalam
program satuan pelajaran (Abu Ahmadi & Widodo Supriyono,
2004: 201)

Evaluasi sumatif

Evaluasi sumatif atau tes sumatif dilaksanakan setelah akhirnya
pemberian sekelompok program atau sebuah program yang lebih
besar. Dalam pengalaman di sekolah tes formatif dapat disamakan
dengan ulangan harian, sedangkan tes sumatif ini dapat disamakan

dengan ulangan umum yang biasanya dilaksanakan pada tiap akhir
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4) Evaluasi diagnostik
Evaluasi diagnostic dilakukan setelah selesai penyajian sebuah
satuan pelajaran dengan tujuan mengidentifikasikan bagian-bagian

tertentu yang belum dikuasai siswa (Muhibbin Syah, 2001: 144)

3. Pendidikan Agama Islam

a.

Pengerttan Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiyah Daraajat Pendidikan Agama Islam adalah :
Pendidikan dengan melalui ajaran ajaran islam yaitu berupa
bimbingan dan asuhan pada anak didik agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung di dalamnya
secara keseluruhan, menghayati, dan mengamalkan serta menjadikan
Agama Islam sebagai pandangan hidupnya, memiliki akhlakul
karimah sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia akhirat,
(Zakiyah Darajat, 1981 : 196 ).

Dalam hal ini Pendidikan Agama Islam menuntun secara
berbarengan seiring sejalan antara teori dan pengamalannya dalam
kehidupan sehari-hari untuk menuju kehidupan yang di Ridhai oleh-
Nya. Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan yang di berikan
secara langsung kepada anak didik yang bertujuan untuk membentuk
karakter anak menjadi manusia yang beriman dan bertaqgwa sesuai
dengan ajaran Al-Qur’an dan Al-Hadist.

Dengan demikian materi pelajaran yang diajarkan di dalam
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1) Al-Qur’an/Hadist
2) Aqidah
3) Akhlak
4) Ibadah/Muamalah
5) Tarikh
b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
Dasar ideal Pendidikan Islam adalah firman Allah dan Sunnah
Rasulullah saw, kalau pendidikan diibaratkan bangunan maka isi Al-
Qur’an dan IHadist-lah yang menjadi pondamennya. Al-Qur’an adalah
sumber kebenaran dalam islam, kebenaranya tidak dapat di ragukan
lagi. Sedangkan Sunah Rasulullah yang dijadikan landasan Pendidikan
Agama Islam adalah berupa perkataan, perbuatan, atau pengakuan
Rasulullah saw dalam bentuk isyarat { Zuhairini dkk, 1993: 15-16)
Adapun tujuan pendidikan Agama Islam dalam buku yang
diterbitkan oleh Depdiknas yang dikutib oleh Sutrisno menyebutkan,
Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan tidak hanya
menekankan pentingnya hasil atau produk, tetapi sekaligus prosesnya.
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan,
menanamkan, dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman
peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang keimanan, ketaqwaan kepada Allah SWT, serta

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa

dan bernegara dan juga untuk dapat melanjutkan pada jenjang
nandidil-an vrana lahih tihaei (Qrtriona NN4- 111
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4, Hubungan Antara Perhatian Orang Tua dan Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam
Perhatian Orang tua dalam hal belajar tidak bisa di pisahkan
dari prestasi belajar. Karena perhatian orang tua terhadap belajar anak,
sangat mempengaruhi prestasi belajar anak. sehingga antara perhatian
orang twa dengan prestasi belajar merupakn dua hal yang harus di
upayakan secara bersamaan. Apabila ingin prestasi belajar anaknya baik
maka orang tua harus memperhatikan anak anaknya di dalam kegiatan
belajar terutama ketika di rumah.

Perhatian orang tua dalam hal belajar dapat dilakukan dengan
memenuhi fasilitas-fasilitas belajar dan me‘mbantu dalam kegiatan belajar,
sehingéa anak dapat belajar dengan baik. Fasilitas-fasilitas belajar tersebut
diantaranya adalah alat belajar yang digunakan anak dalam belajar
diantaranya berupa buku-buku pelajaran dan peralatan menulis lainnya.
Sedangkan tempat belajar yang digunakan juga kondusif sehingga
mendukung kegiatan belajar.

Selain itu, orang tua juga membantu kegiatan belajar anak. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara mendampingi anaknya ketika belajar. Dengan
adanya pendampingan yang dilakukan orang tua anak akan merasa tenang
sehingga secara psikologis apabila anak dalam belajar tenang maka materi
yang dipelajari dapat dipahami dan dimengerti.

Dengan pendampingan yang dilakukan oleh orang tua, anak akan
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apabila anak menemui kesulitan-kesulitan, orang tua dapat langsung
membantu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.Dengan demikian
proses kegiatan belajar dapat berjalan dengan lancar tanpa mengalami
hambatan sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar khususnya pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

F. Hipotesis
Ha : Ada hubungan positif dan signifikan antara perhatian orang tua dengan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam anak di SD Negeri Pacarejo 11
Desa Pacarejo Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul.
G. Metodologi Penelitian
1. Tempat penelitian
Tempat Penelitian ini dilakukan di SID Negeri Pacarejo IT Desa
Pacarejo Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul.
2. Jenis Penelitiun
Berdasarkan judul yang di ajukan “ Hubungan antara Perhatian
Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam”, maka
penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif. Penelitian
Kuantitatif adalah penelitian yang di gunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk
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3. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah obyek suatu atribut atau sifat atau nilai dari

orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan
(Sugiyono, 2009:38)

Di dalam penelitian ini ada dua variable, yaitu Variable bebas
(Independent variable) dan variable terikat (Dependent Variable).
a. Variable Bebas (Variabel X)

Variable bebas adalah variable yang tidak tergantung kepada
variable lainya. Dalam penelitian ini yang menjadi variable bebas
(variable x) adalah Perhatian Orang Tua, yang diketahui melalui
teknik angket yang penilaiannya berdasarkan jawaban siswa,
kemudian dikvatkan dengan wawancara kepada siswa-siswi SDN
Pacarejo I dan Observasi.

Indikator-indikator dalam instrument dijabarkan dalam 25 butir
pertanyaan/pernyataan. Adapun indicator-indikator perhatian orang
tua adalah sebagai berikut:

1) Fasilitas-fasilitas belajar
a) Alat belajar
b) Tempat belajar

2) Membantu kegiatan belajar

a) Bantuan memberikan motivasi

LI Y | USRIy SR P R -
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¢) Bantuan méngatasi kesulitan belajar.' . .t -
b.. Variable Terikat,(VariabelY) . voowo- o ot
.-Variable:'terikat 1adalah, Variable' yang' kedudukanya tergantung
' pada. variable yang . lain:Y: ang-rn'enjadis?variable;-terikat (variable )
dalam hal ini adalah Prestasi Belajar PAIL: Préstasi belajar Pendidikan
Agama Islam yang dimaksud adalah hasil dari proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang mencakup ranah Kognitif,. Afektif,
.+ _ .+ Psikomotorikidan -ﬁéngakuratinya'menggunakaH.tes-evaluasi. Dalam
o r'p’é'nelitian;ini‘ndata-Prestasi‘B'elajar yang dimaksud di ambil dari nilai
vy raport: semestet-gasal itahiun 2012/2013 siswa kelas IV, V dan VI SD
Negeri Pacarejo II. Selanjutnya di /kuatkan-dengan. wawancara dari
Bapak Kepala Sekolah dan ibu guru PAL -y o o 0 o
4. Populasi dan Sanipel Penelitian .11 e
Di sini yang menjadi.populasi-adalah siswa dan siswi SD Negeri
Pacarejo 11 kelas TV, V, V1. Alasanya adalah siswa kelas ini sudah mampu
menerima atau memahami soal:yang' deberikan, .sehingga jawaban akan
sesuai dengan kenyataan yang scbendrnya. Apabila yang di pilih kelas I,
iI,-TIT siswa: akan: kesulitan menjawab pertanyaan, ;sehingga: jawaban tidak
akan .sesuai ‘dengan kenyataan yang-sebenarrrya.\-Jumlah siswa siswi SD
Negeri- Pacarejo°11 kelas IV, V, VI:berjumlah.22. anak: Adapun rincian

masing-masing kelas adalah sebagai berikut:
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apabila anak menemui kesulitan-kesulitan, orang tua dapat langsung
membantu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.Dengan demikian
proses kegiatan belajar dapat berjalan dengan lancar tanpa mengalami
hambatan sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar khususnya pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

F. Hipotesis
Ha : Ada hubungan positif dan signifikan antara perhatian orang tua dengan
prestasi belajar Pendidikan Agama Istam anak di SD Negeri Pacarejo 11
Desa Pacarejo Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul.
G. Metodologi Penelitian
1. Tempat penelitian
Tempat Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Pacarejo II Desa
Pacarejo Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul.
2. Jenis Penclitian
Berdasarkan judul yang di ajukan * Hubungan antara Perhation
Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 7, maka
penclitian ini wmenggunakan jenis penelitian - Kuantitatif, Penelitian
Kuantitatif adalah penelitian yang di gunakan untuk meneliti pada populasi

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
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Tabel 2

Jumlah Populasi

Jumlah siswa
No Kelas Jumlah
L ] P
1 Kelas IV 1 4 5
2 Kelas V 7 3 10
3 Kelas V1 5 2 7
Jumlah 13 9 22

Penelitian ini adalah penelitian populasi. Penulis mengambil
keseluruhan dari siswa siswi kelas 1V, V, VI SD Negeri Pacarejo 11. Hal
ini sesuai pendapat Suharsimi Arikunto apabila subyek kurang dari 100
lebih baik di ambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian
populasi.

. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang di gunakan
adalah:
a. Metode Angket atau Kuesioner
Metode ini di lakukan dengan mengajukan butir-butir pertanyaan
kepada responden, yaitu siswa-siswi kelas IV, V, dan VI SD Negeri
Pacarejo Il . Metode ini dilakukan penulis untuk memperoleh data

tentang perhatian orang tua terhadap belajar anak-anaknya ketika
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perhatian orang tua dan.prcstasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa
di SDN Pacarejo II, Semanu, Gunugkidul.

Dari indicator-indikator yan ada, kemudian penulis membuat angket
yang terdiri dari 25 item pertanyaan/pernyataan dengan 4 alternatif
jawaban dengan ketentuan jawaban yang paling tinggi tingkat perhatian
orang tua diberi nilai 4 (empat) sampai pada tingkat paling rendah
diberi nilai 1 (satu)

Adapun kist-kist perhatian orang tua terhadap belajar anak adalah
sebagai berikut:

Tabel 3

Kisi-kisi angket perhatian orang tua terhadap belajar anak ( X))

No Aspek No. Item

1 | Fasilitas-fasilitas belajar
a) Alat belajar 1,2,3,4,5

b) Tempat belajar 6,7,8,9 10

2 | Membantu kegiatan belajar

¢) Bantuan memberikan motivasi 11, 12,13, 14
d) Bantuan mengatur waktu belajar 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21

e) Bantuan mengatasi kesulitan belajar 22,23,24,25

b. Metode wawancara

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan informasi atau data
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yang di tujukan pada pihak yang terkait yaitu guru PAI dan Kepala
Sekolah SD Negeri Pacarejo II. Metode ini di lakukan penulis untuk
memperoleh data tentang kegiatan pembelajaran PAI di sekolah dan
Prestast PAI di SD Negeri Pacarejo II, serta perhatian orang tua
terhadap anak-anak siswa SD Negeri Pacarejo I1.
c. Metode observasi
Melalui metode observasi ini, dilakukan untuk mengamati seberapa
jauh perhatian orang tua terhadap belajar anak dan prestasi belajar anak
yang bisa dilihat dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
d. Metode Dokumentasi
Metode ini dilakukan dengan cara melihat data yang sudah ada di
lokasi di antaranya adalah dokumen prestasi siswa yaitu dengan cara
mengambil nilai raport semester gasal tahun pelajaran 2012/2013 di SD
N Pacarejo II, gambaran umum sekolah, arsib-arsib sekolah.
6. Uji Validitas Instrumen
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang di gunakan untuk
mengukur  fenomena alam  maupun social yang  diamati
(Sugiyono,2009:102).
Dalam penelitian ini instrument penelitiannya adalah angket. Sebelum
instrument di gunakan, penulis menguji kesulitan (validitas), sehingga

butir-butir yang harus dijawab siswa betul-betul dapat mengukur apa yang

B A silisewe TTubalr srnananalie aaliditans taslalhih Aahal; A niilran
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Validitas adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir item
(merupakan bagian tak terpisahkan dari tes sebagai suatu totalitas), dalam
mengukur apa yang seharusnya dinkur lewat butir item tersebut.(Anzfls
Sudijono,2008:182).

Dalam perhitungan uji validitas tiap butir di dalam penelitian ini, skor total
dijadikan sebagai kriterium. Teknik korelasinya menggunakan teknik
korelasi Product Moment dari pearson dengan rumus sebagai berikut

(Suharsimi Arikunto, 2010:77-78) :

. Ny x7-(Fx)(3Y)
IV -Exy|[vzr -]

Keterangan :

r : Koefisiensi antara x dan y

X : Variabel X (Perhatian Orang Tua)
Y : Variabel Y (Prestasi Belajar PAI)
X : Jumlah X

Y :Jumlah Y

¥ X2 : Jumlah X?

2Y*? : Jumlah Y?

N : Jumlah subyek

Untuk menguji valid dan tidaknya soal angket maka terlebih dahulu
di ujikan kepada 12 responden yang terdiri dari 25 soal.

Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r =

PR AN LR PV PP D D S I [T S, (RPN (VNN S NN N PR darr N 2T vaalrn
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butir dalam instrument tersebut dinyatakan tidak valid.(Sugiyono, 2012:
134)
Adapun hasil dari uji validitas tersebut bisa dilihat dari table berikut:

Tabel 4

Validitas instrumen Perhatian Orang tua terhadap belajar anak ketika di

rumah

Dimensi No. Butir Hasil Keterangan
1 0.821 Valid
2 0.703 Valid
Alat Belajar 3 0.403 Valid
4 0.679 Valid
5 0.665 Valid
6 0.417 Valid
Tempat 7 0.597 <m_ma
Belajar 8 0.685 Valid
9 0.623 Valid
10 0.578 Valid
11 0.643 Valid
Motivasi 12 0.383 Valid
13 0.334 Valid
14 0.734 Valid
15 0.617 Valid
16 0.364 Valid
Mengatur 17 0.461 <m=.a
Waktu 18 0.571 Valid
19 0.759 Valid
20 0.348 Valid
21 0.877 Valid
22 0.703 Valid
. 23 0.421 Valid
Kesulitan 24 0.403 Valid
25 0.688 Valid
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7. Teknik Analisis Data

Dalam pengolahan ini penulis akan menggunakan perhitungan

statistic. Adapun statistic yag di gunakan adalah analisis statistic korelasi

product moment dengan rumus sebagai berikut :

- Ny X -(ZX)(ZY)
Iz x-Exy|[ver -]

Keterangan :
r : Koefisiensi antara x dan y
X : Variabel X (Perhatian Orang Tua)
Y : Variabel Y (Prestasi Belajar PAI)
¥X : Jumlah X
Y : Jumlah Y
X2 : Jumlah X2
>Y? : Jumlah Y?
N : Jumlah subyek

Kemudian untuk menghitung korelasi antara perhatian orang tua

(variable X) dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (variable Y)

dilakukan dengan menggunakan langkah sebagai berikut:

I.

2.

Menjumlahkan subyek penelitian
Menjumlahkan skor dari variable X
Menjumlahkan skor dari variable Y

Mengkuadratkan skor X kemudian dijumlahkan

- x « 4 .4 4 wrt E L L D P
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6. Mencari rxy dengan rumus Korelasi product moment
Selain jtu untuk menganalisis jawaban angket tentang perhatian
orang tua dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah.
Adapun untuk menentukan intervalnya adalah sebagai berikut:
Skor maksimal — skor minimal

3
Sedangkan untuk mengetahui prestasi belajar Pendidikan Agama

Islam di SDN Pacarejo 11 dengan cara mencari mean atau rata-rata dengan

rumaus.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan didalam penyusunan ini dibagi ke dalam tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri
dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan
- pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar table, dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian
pendahulvan sampai dengan penutup yang tetuang dalam bentuk bab-bab
sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian
dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan
pokok bahasa;n dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran

umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

IR T TP . . T TELY L am T FOun P PR, [ L. b [
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hipotesis, metodologi penelitian (mencakup jenis dan desain penelitian,
definisi operasional variable, populasi dan sampel, metode pengumpulan data,

teknik analisis data) serta sistematika pembahasan.

Bab II berisi gambaran umum tentang SDN Pacarejo II,
pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis sekolah, sejarah
berdiri dan perkembanganya, visi, misi dan tujuan pendidikanya, struktur
organisasi, keadaan guru, karyawan, siswa serta sarana dan prasarana yang
ada di SDN Pacarejo II. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih
dahulu sebelum mebahas berbagai hal tentang perhatian orang tua dan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas 1V, V dan VI SDN

Pacarejo Il tahun 2012/2013 pada bagian selanjutnya.

Setelah membahas gambaran umum Iembaga, pada bab III berisi
pemaparan data beserta analisis kritis tentang hubungan antara perhatian
orang tua dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam kelas IV, V, dan VI
SDN Pacarejo II Tahun 2012/2013. Pada bagian ini uraian difokuskan pada
tingkat perhatian orang tua tefhadap anak, prestasi belajar Pendidikan Agama
Islam siswa kelas IV, V dand VI SDN Pacarejo II Tahun 2012/2013, dan
perhatian orang tua hubungannya dengan prestasi belajar Pendidikan Agama

[slam siswa kelas IV, V, dan VI SDN Pacarejo II Tahun 2012/2013.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab 1V, bagian ini

. .
Aicakiad snsmsitrism srasmo smanmmnt Facimsnalan cnenn cnenin daon atn manntnan
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Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka

Ares achnmn? T T o a_ _% 1



